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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa desain 

bukaan atas pada Masjid Raya Al – Jabbar sudah memenuhi hampir seluruh persyaratan 

terkait kenyamanan visual yang mencakup kuantitas dan kualitas.  

Tingkat iluminasi dan Daylight Factor pada ruang ibadah masjid mendapatkan 

hasil rata – rata diatas standar, yakni 200 lux dan 2%. Kemudian pada aspek kontras dan 

silau juga ditemukan hasil yang baik, yaitu perbandingan gradasi kontras berada di atas 

standar perbandingan sebesar 1 (field of vision) : 0,5 (field of view) : 0,2 (background) dan 

tingkat Daylight Glare Probability dibawah standar 35% (imperceptible), sehingga jemaah 

yang beribadah dapat terhindar dari gangguan visual yang berasal dari kontras dan silau. 

Akan tetapi, aspek kemerataan cahaya pada seluruh waktu simulasi belum memenuhi 

persyaratan minimal sebesar 0,7 yang berdasarkan teori dan analisis, dimensi masjid yang 

besar dan tinggi menjadi salah satu penyebabnya, sehingga sumber pencahayaan dari atas 

saja tidak cukup untuk menciptakan pencahayaan alami yang merata dan membutuhkan 

bantuan pencahayaan dari samping. 

Kemudian, berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada jemaah Masjid 

Raya Al – Jabbar, mahasiswa arsitektur yang pernah berkunjung langsung ke Masjid Raya 

Al – Jabbar, dan mahasiswa arsitektur yang belum pernah berkunjung langsung, dapat 

disimpulkan bahwa desain bukaan atas pada Masjid Raya Al – Jabbar mampu memberikan 

kesan dan perasaan yang positif bagi jemaah yang beribadah didalamnya melalui aspek 

tingkat iluminasi, kemerataan cahaya, kontras dan silau hingga aspek vertikalitas sebagai 

salah satu hal yang penting untuk bangunan peribadatan. 

Berdasarkan aspek tingkat iluminasi, responden merasa tingkat iluminasi pada 

ruang ibadah masjid sudah cukup terang dengan rata – rata persentase total sebesar 80% 

(kriteria baik). Adapun kesan yang cenderung muncul dari responden adalah kesan luas 

dan terang, dengan perasaan yang muncul didominasi oleh perasaan tenang, betah dan 

nyaman. Sebagian responden juga merasa melalui desain pencahayaan alami, muncul 

perasaan terhubung dengan Tuhan dan hadirnya Tuhan didalam ruang ibadah. 

Berdasarkan aspek kemerataan cahaya, sebagian besar responden merasa tingkat 

kemerataan pada ruang ibadah masjid sudah merata dengan rata – rata persentase total 



 

 

80 

 

sebesar 77,8% (kriteria baik). Meski berdasarkan perhitungan tingkat kemerataan masih 

dibawah standar BREEAM sebesar 0,7, di mata responden tingkat kemerataan masjid 

sudah cukup untuk melakukan aktivitasnya tanpa mengalami gangguan visual. Adapun 

kesan yang cenderung muncul adalah kesan luas dan bercahaya, serta perasaan nyaman dan 

tenang. Sebagian responden lain juga merasa tingkat kemerataan cahaya pada ruang ibadah 

masjid memunculkan perasaan seolah – olah cahaya menyatukan umat yang beribadah di 

dalam masjid. 

Berdasarkan aspek kontras dan silau, sebagian besar responden masih merasakan 

kontras ketika melihat ke arah mihrab (rata – rata persentase total 66,7% dengan kriteria 

baik) , namun cenderung tidak mengalami silau (rata – rata persentase total 81,2% dengan 

kriteria sangat baik). Adapun perasaan yang cenderung muncul adalah nyaman dan merasa 

Tuhan hadir dalam ruang ibadah. Namun sebagian responden merasa tidak fokus dan tidak 

betah ketika melihat ke arah mihrab. 

Kemudian berdasarkan aspek vertikalitas, ketika berjalan ke tengah ruang ibadah 

masjid, pandangan responden cenderung akan terarahkan ke atas (ke arah bukaan). Hal ini 

juga mengkonfirmasi teori mengenai aspek vertikalitas oleh Mandala (2008), yaitu ketika 

memasuki ruang sakral dengan skala monumental maka kepala secara otomatis akan 

menengadah, serta mengkonfirmasi observasi Antonakaki (2007) pada Masjid Alaca 

Imaret di Yunani dimana jemaah yang datang menuju area ruang ibadah utama (termasuk 

area mihrab) memiliki kecenderungan untuk secara otomatis menengadah ke arah kubah 

untuk memahami skala ruang yang berbeda dari biasanya. Adapun kesan yang cenderung 

dirasakan responden adalah bercahaya, luas dan jauh. Sementara perasaan yang cenderung 

muncul pada diri responden adalah kecil dihadapan Tuhan. Sebagian responden lain juga 

merasa Tuhan hadir dalam ruang ibadah melalui gabungan skala ruang, ornamen serta 

cahaya alami yang masuk dari bukaan atas. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat 

dilakukan : 

1. Mengenai tingkat kemerataan cahaya yang kurang merata, ruang ibadah masjid dapat 

menambahkan bukaan pada area samping sehingga ruang ibadah yang berukuran besar 

dan gemuk bisa mendapatkan intensitas cahaya yang lebih merata, terutama pada  area 

pinggir dan sudut ruang. Pemberian bukaan dari samping juga harus memperhatikan 
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aspek kuantitas dan kualitas yang tercipta, agar tidak mengganggu kenyamanan visual 

maupun psiko – visual dari jemaah yang beribadah didalamnya. 

2. Mengenai aspek kontras yang cenderung dirasakan oleh responden ketika melihat ke 

area mihrab, area interior barat masjid dapat diberi bukaan samping dengan perlakuan 

yang sama seperti pada area mihrab (cahaya difus) agar kontras bisa dikurangi karena 

tingkat pencahayaan antara area mihrab dengan sekitarnya akan jadi lebih seimbang. 

3. Mengenai adanya potensi silau dari lubang bukaan pada bagian bawah sistem bukaan 

atas, material membran yang digunakan diantara fasad dan plafon dapat dibuat lebih 

menerus ke bawah hingga menutupi seluruh lubang bukaan pada plafon agar cahaya 

langsung dapat didifuskan sehingga silau dapat dikurangi. 
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